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Abstract 
The increasing prevalence of quarter life crisis symptoms among Generation Z during the 
transition to adulthood is suspected to be associated with permissive indifferent parenting, which 
reflects low parental emotional involvement. This study aimed to examine the relationship 

between permissive indifferent parenting and quarter life crisis among Generation Z university 
students. Using a quantitative correlational approach, the study involved 432 students from the 
Faculty of Teacher Training and Education, Lambung Mangkurat University, selected through 
stratified random sampling. Data were collected through a Google Form-based questionnaire and 

analyzed using Spearman correlation. The results showed a strong and significant positive 
relationship between permissive indifferent parenting and quarter life crisis (ρ = 0.788; p < 0.001). 
This indicates that the higher the level of permissive indifferent parenting, the greater the tendency 
toward quarter life crisis. The findings highlight the importance of parental emotional involvement 
and supervision, as well as the need for psychological assistance programs for university 

students. Future research is recommended to examine other factors, such as social support, 
resilience, and career readiness. 
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Abstrak 
Peningkatan gejala quarter life crisis pada generasi Z dalam masa transisi menuju dewasa diduga 
berkaitan dengan pola asuh permissive indifferent yang menunjukkan rendahnya keterlibatan 
emosional orang tua. Penelitian ini bertujuan menguji hubungan antara pola asuh permissive 
indifferent dan quarter life crisis pada mahasiswa generasi Z. Dengan pendekatan kuantitatif dan 

metode korelasional, penelitian dilakukan pada 432 mahasiswa FKIP Universitas Lambung 
Mangkurat yang dipilih melalui stratified random sampling. Data dikumpulkan menggunakan 
angket berbasis google form dan dianalisis dengan korelasi Spearman. Hasil menunjukkan 
hubungan positif yang kuat dan signifikan antara pola asuh permissive indifferent dan quarter life 

crisis (ρ = 0,788; p < 0,001). Artinya, semakin tinggi pola asuh permissive indifferent, semakin 
tinggi kecenderungan quarter life crisis. Implikasi penelitian menekankan pentingnya keterlibatan 
emosional dan pengawasan orang tua serta perlunya pendampingan psikologis bagi mahasiswa. 
Penelitian selanjutnya disarankan menelaah faktor lain, seperti dukungan sosial, resiliensi, dan 

kesiapan karier. 

Kata kunci: pola asuh permissive indifferent, quarter life crisis, generasi Z, mahasiswa 
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PENDAHULUAN 
Dinamika masyarakat global di era digital telah memunculkan dampak signifikan 

terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk aspek psikologis individu. Arus informasi 
yang cepat, kompetisi yang semakin ketat, serta tuntutan pencapaian hidup sejak usia 
muda turut memengaruhi kesejahteraan mental generasi muda. Dalam kajian psikologi 
perkembangan, fase dewasa awal dipandang sebagai periode yang rentan terhadap 
tekanan psikologis karena individu dihadapkan pada berbagai tugas perkembangan 
penting, seperti pembentukan identitas diri, kemandirian emosional, dan persiapan 
memasuki dunia kerja. Fase ini juga dikenal sebagai emerging adulthood, yaitu masa 
yang ditandai dengan eksplorasi identitas, ketidakstabilan, dan ketidakpastian arah 
hidup (Arnett, 2015). Quarter life crisis merupakan gejala psikologis yang banyak dialami 
oleh mahasiswa pada awal masa dewasa. Gejala ini dipahami sebagai krisis 
perkembangan pada awal masa dewasa yang dicirikan oleh kebingungan identitas, 
ketidakpastian arah hidup, serta tekanan dalam menghadapi transisi menuju kehidupan 
dewasa (Robinson, 2019).  

Selain itu, penggunaan media digital yang semakin intens juga dikaitkan dengan 
kesejahteraan psikologis generasi muda, sehingga konteks digital menjadi relevan 
dalam memahami meningkatnya kerentanan psikologis pada dewasa awal (Twenge, 
2019). Rosanti (2026) menunjukkan bahwa quarter life crisis muncul sebagai respons 
terhadap ketidakpastian masa depan, tekanan ekonomi, dan tuntutan sosial untuk 
mencapai standar keberhasilan tertentu pada usia muda. Blanchflower & Graham (2022) 
juga menyatakan bahwa penurunan kesejahteraan hidup dapat muncul lebih awal, yaitu 
pada fase dewasa awal, quarter life crisis dapat dipandang sebagai suatu kondisi 
psikologis yang memengaruhi kesejahteraan mental generasi muda secara luas. Di 
Indonesia, quarter life crisis juga menjadi perhatian, khususnya pada kelompok 
mahasiswa. Azizi (2023) menyatakan bahwa lebih dari dua pertiga pemuda Indonesia 
berusia 18–25 tahun mengalami gejala quarter life crisis.  

Menurt Robbins & Wilner (2001) kondisi ini cenderung muncul saat individu mulai 
mempertanyakan masa depannya dan mengalami kebingungan karena dihadapkan 
pada berbagai pilihan hidup. Indikator quarter life crisis mencakup kesulitan dalam 
mengambil keputusan, perasaan putus asa, evaluasi diri yang negatif, kecemasan 
terhadap masa depan, rasa terjebak dalam keadaan hidup tertentu, tekanan emosional, 
serta kekhawatiran dalam menjalin hubungan interpersonal (Ramadhan et al., 2025). 
Kadata (2022) l (Ramadhan et al., 2025). Kadata (2022) juga menegaskan pada usia 
20–25 tahun muncul berbagai respons terhadap perubahan yang berkelanjutan, 
banyaknya alternatif pilihan hidup, timbulnya kepanikan, dan perasaan tidak berdaya. 
Oleh karena itu, kondisi ini dapat dimaknai sebagai persoalan psikososial yang terbentuk 
dari pengaruh faktor internal maupun eksternal (Khafidza & Andjarsari, 2023). 
Mahasiswa sebagai bagian dari kelompok dewasa awal berada dalam tahap peralihan 
dari lingkungan pendidikan ke dunia kerja, sehingga lebih rentan mengalami quarter life 
crisis (Fadhilah et al., 2022). Tekanan akademik, ekspektasi keluarga, serta 
ketidakpastian karier menjadi stresor yang relevan dalam konteks ini (Zein, 2024). 

Temuan awal pada mahasiswa di lingkungan FKIP ULM yang menunjukkan 
adanya indikasi kebimbangan karier dan kecemasan masa depan yang selaras dengan 
karakteristik quarter life crisis. Indikasi tersebut memperkuat urgensi kajian empiris 
mengenai faktor-faktor yang berkontribusi terhadap munculnya gejala ini. Salah satu 
faktor perkembangan yang diduga berkontribusi terhadap kerentanan tersebut adalah 
pola asuh orang tua. Berdasarkan klasifikasi yang dikemukakan oleh Maccoby (1983), 
pola asuh dibedakan berdasarkan dua dimensi utama, yaitu demandingness dan 
responsiveness. Kombinasi rendahnya kontrol dan rendahnya kehangatan 
menghasilkan pola asuh permissive indifferent atau permisif acuh, yang ditandai oleh 
minimnya pengawasan, kurangnya keterlibatan emosional, serta tidak adanya batasan 
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perilaku yang konsisten (Syauqi & Agung, 2021). Pola asuh permissive indifferent yang 
ditandai dengan rendahnya keterlibatan emosional, minimnya komunikasi, kurangnya 
pengawasan, serta rendahnya perhatian terhadap kebutuhan dan disiplin anak 
berpotensi memberikan dampak jangka panjang terhadap perkembangan psikologis 
individu (Mustakimah & Masitoh, 2025). Di samping itu, minimnya interaksi serta 
komunikasi antara orang tua dan anak dapat membuat individu tidak terbiasa 
memperoleh arahan dalam menghadapi permasalahan, sehingga pada tahap dewasa 
awal individu berpotensi mengalami kebimbangan dalam mengambil keputusan terkait 
pendidikan, karier, maupun hubungan interpersonal (Santri et al., 2025). 

Di sisi lain, sikap orang tua yang abai terhadap kebutuhan anak dapat 
menimbulkan perasaan kurang mendapatkan dukungan sosial, yang dalam jangka 
panjang berpotensi memunculkan perasaan putus asa ketika individu menghadapi 
berbagai tantangan kehidupan (Robbani & Nafisatuzzahra, 2025). Tidak adanya 
penerapan disiplin dalam keluarga juga dapat membuat individu kurang siap 
menghadapi tuntutan tanggung jawab kehidupan dewasa sehingga memicu tekanan 
emosional. Selain itu, ketika anak sejak kecil dibiarkan mengatur dirinya sendiri tanpa 
bimbingan yang memadai, individu dapat mengalami kecemasan terhadap masa depan 
serta kekhawatiran dalam membangun relasi interpersonal. Penelitian lintas budaya juga 
menunjukkan bahwa praktik pengasuhan berkaitan secara konsisten dengan 
penyesuaian psikologis remaja di berbagai konteks sosial (Lansford et al., 2018). Segrin 
& Flora (2019) juga menegaskan bahwa strategi pengasuhan berperan dalam 
pengembangan kecerdasan sosial dan emosional anak, sehingga kualitas interaksi 
keluarga menjadi penting dalam membentuk kesiapan individu menghadapi tekanan 
kehidupan. Oleh karena itu, pola asuh yang kurang memberikan keterlibatan, bimbingan, 
dan dukungan emosional dari orang tua berpotensi meningkatkan kerentanan individu 
terhadap berbagai pengalaman psikologis.  

Temuan ini mengungkapkan pola asuh permisif berkaitan dengan munculnya 
berbagai permasalahan psikologis, seperti rendahnya kepercayan diri, kesulitan dalam 
mengelola emosi, dan kerentanan terhadap gangguan psikologis pada remaja (Savitri & 
Swandi, 2025). Jamain (2022) juga menemukan adanya hubungan yang signifikan 
antara pola asuh permissive indifferent dan kecemasan sosial pada remaja. Temuan-
temuan tersebut mengindikasikan bahwa dampak pola asuh yang minim responsivitas 
dan kontrol dapat berlanjut hingga fase dewasa awal serta memengaruhi kesejahteraan 
psikologis individu, termasuk meningkatkan kerentanan terhadap quarter life crisis. 
Walaupun studi tentang quarter life crisis terus mengalami perkembangan, mayoritas 
penelitian terdahulu masih cenderung memusatkan perhatian pada aspek-aspek 
eksternal, seperti tekanan sosial, pengaruh media sosial, dan ketidakpastian karier. 
embahasan mengenai kontribusi pola asuh orang tua, khususnya tipe permissive 
indifferent, hingga kini masih relatif minim, terutama pada kalangan mahasiswa di 
Indonesia.  

Penelitian yang secara khusus menelaah hubungan antara pola asuh permissive 
indifferent dan quarter life crisis pada mahasiswa juga masih tergolong terbatas, 
khususnya dalam lingkungan perguruan tinggi di Indonesia. Keterbatasan ini 
menunjukkan adanya kebutuhan untuk menguji secara empiris kontribusi pengalaman 
pengasuhan terhadap kerentanan psikologis pada fase dewasa awal. Berdasarkan 
uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara pola asuh 
permissive indifferent dan quarter life crisis pada mahasiswa generasi Z di Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lambung Mangkurat. Hipotesis yang 
diajukan adalah terdapat hubungan positif antara pola asuh permissive indifferent dan 
tingkat quarter life crisis pada mahasiswa. 
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METODE 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan 

desain korelasional, yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antara pola asuh 
permissive indifferent dan quarter life crisis pada mahasiswa (Creswell & Creswell, 
2017). Penelitian dilaksanakan pada tahun 2025 di Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Lambung Mangkurat. Populasi penelitian, berdasarkan data 
akademik per April 2025, berjumlah 1.696 mahasiswa aktif. Sampel penelitian sebanyak 
432 mahasiswa Generasi Z angkatan 2022–2024 yang berasal dari lima jurusan, yaitu 
Bimbingan dan Konseling, Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Pendidikan Anak Usia Dini, 
Teknologi Pendidikan, dan Pendidikan Khusus. Pemilihan sampel dilakukan melalui 
teknik stratified random sampling dengan dasar stratifikasi jurusan agar keterwakilan 
setiap jurusan tetap proporsional. Seluruh data dari 432 responden tersebut digunakan 
dalam pengujian hipotesis. 

Sebelum penelitian utama dilaksanakan, peneliti terlebih dahulu melakukan uji 
coba instrumen kepada 100 mahasiswa yang berada di luar subjek penelitian utama. 
Langkah ini dilakukan untuk memastikan validitas dan reliabilitas instrumen. Data 
penelitian dihimpun menggunakan dua kuesioner berskala Likert. Instrumen pola asuh 
permissive indifferent memuat 36 butir pernyataan yang dikembangkan berdasarkan 
dimensi demandingness dan responsiveness dari Maccoby (1983). Adapun instrumen 
quarter life crisis terdiri atas 28 butir pernyataan yang diadaptasi dari penelitian Kadata 
(2022) dengan merujuk pada konsep Robbins dan Wilner (2001). Hasil pengujian 
validitas memperlihatkan bahwa 34 butir pada instrumen pola asuh permissive 
indifferent dinyatakan valid, sedangkan 2 butir lainnya gugur. Pada instrumen quarter life 
crisis, seluruh 28 butir dinyatakan valid. Rentang koefisien validitas butir pada skala pola 
asuh permissive indifferent adalah 0,375–0,841, sedangkan pada skala quarter life crisis 
adalah 0,388–0,834. Sementara itu, hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s 
alpha sebesar 0,961 untuk skala pola asuh permissive indifferent dan 0,949 untuk skala 
quarter life crisis. Berdasarkan hasil tersebut, kedua instrumen dinilai reliabel dan layak 
digunakan. 

Sebelum pengujian hipotesis, data dianalisis terlebih dahulu menggunakan uji 
normalitas Kolmogorov–Smirnov. Hasilnya menunjukkan bahwa variabel pola asuh 
permissive indifferent dan quarter life crisis memiliki nilai signifikansi p < 0,05 sehingga 
data dinyatakan tidak berdistribusi normal. Atas dasar itu, analisis hubungan 
antarvariabel dilakukan dengan teknik korelasi nonparametrik Spearman Rank (Yuniarti 
et al., 2025). Keseluruhan proses pengolahan dan analisis data dilakukan menggunakan 
perangkat lunak SPSS. Pelaksanaan penelitian ini juga memperhatikan aspek etika 
penelitian. Seluruh responden dilibatkan secara sukarela setelah memperoleh 
penjelasan mengenai tujuan penelitian, prosedur pengisian kuesioner, dan jaminan 
kerahasiaan data. Dalam proses analisis maupun pelaporan hasil, identitas responden 
tidak dicantumkan sehingga seluruh data yang diperoleh hanya dimanfaatkan untuk 
kepentingan akademik dan penelitian. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebelum analisis hubungan antarvariabel dilakukan, data terlebih dahulu diuji 

melalui analisis deskriptif untuk memperoleh gambaran umum mengenai tingkat pola 
asuh permissive indifferent dan quarter life crisis pada mahasiswa. Responden dalam 
penelitian ini berjumlah 432 mahasiswa Generasi Z angkatan 2022–2024 yang berasal 
dari Jurusan Bimbingan dan Konseling, Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Pendidikan 
Anak Usia Dini, Teknologi Pendidikan, dan Pendidikan Khusus di lingkungan Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lambung Mangkurat. Hasil analisis deskriptif 
menunjukkan bahwa variabel pola asuh permissive indifferent memiliki nilai rata-rata 
(Mean) sebesar 102 dengan standar deviasi 22,67.  
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Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian  
 

Variabel Mean SD 
Kategori 
Dominan 

Frekuensi Persentase 

Pola Asuh Permissive 
Indifferent 

102 22,67 Sangat Tinggi 201 47% 

Quarter Life Crisis 84 18,67 Sangat Tinggi 236 55% 

 
Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa pada variabel pola asuh permissive 

indifferent, kategori terbanyak responden berada pada tingkat sangat tinggi, yaitu 201 
mahasiswa (47%). Sementara itu, pada variabel quarter life crisis, sebagian besar 
responden berada pada kategori sangat tinggi, yaitu 236 mahasiswa (55%). Temuan ini 
menunjukkan bahwa pengalaman pengasuhan yang ditandai oleh rendahnya 
keterlibatan emosional dan kontrol orang tua tampak cukup menonjol pada responden 
penelitian. Kondisi tersebut dapat dipahami karena mahasiswa angkatan 2022–2024 
berada pada fase perkembangan yang sarat dengan tuntutan akademik, sosial, dan 
karier, sehingga rentan mengalami kebingungan arah hidup, kecemasan terhadap masa 
depan, dan tekanan emosional. Tingginya kategori pada kedua variabel tersebut dapat 
dimaknai berdasarkan karakteristik responden penelitian, yakni mahasiswa Generasi Z 
yang sedang berada dalam tahap peralihan menuju masa dewasa awal. 

Dalam fase tersebut, individu dihadapkan pada berbagai tugas perkembangan, 
antara lain menyelesaikan studi, menyiapkan karier, mengembangkan kemandirian diri, 
dan membentuk relasi sosial yang lebih matang. Fase tersebut menjadikan mahasiswa 
sebagai kelompok yang rentan mengalami tekanan psikologis, terutama ketika tidak 
memperoleh dukungan emosional dan arahan yang memadai dari lingkungan keluarga. 
Dalam konteks mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, kerentanan 
terhadap quarter life crisis dapat dipahami secara lebih spesifik karena responden tidak 
hanya menghadapi tuntutan akademik, tetapi juga tuntutan profesional sebagai calon 
pendidik. Mahasiswa FKIP dituntut untuk memiliki kesiapan kompetensi, kematangan 
emosional, serta kejelasan orientasi karier sejak masa perkuliahan. Kondisi tersebut 
dapat meningkatkan tekanan psikologis, terutama ketika individu belum memperoleh 
dukungan emosional dan arahan yang memadai dari lingkungan keluarga. Oleh karena 
itu, pengalaman pengasuhan menjadi relevan tidak hanya dalam pembentukan kesiapan 
psikologis umum, tetapi juga dalam memengaruhi kesiapan mahasiswa menghadapi 
peran profesionalnya di masa depan. 

 

Tabel 2. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 
 

Variabel Sig. (p-value) Keterangan 

Pola Asuh Permissive 
Indifferent 

< 0,05 Tidak berdistribusi normal 

Quarter Life Crisis < 0,05 Tidak berdistribusi normal 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Korelasi Spearman Rank  

 

Variabel 
Koefisien 

Korelasi (ρ) 
Sig. (p-value) Keterangan Interpretasi 

Permissive Indifferent – 
Quarter Life Crisis 

0,788 
0,000 (p < 

0,001) 
Positif dan 
signifikan 

Hubungan 
kuat 
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Hasil uji normalitas Kolmogorov–Smirnov menunjukkan bahwa variabel pola 
asuh permissive indifferent dan quarter life crisis memiliki nilai signifikansi p < 0,05, 
sehingga data tidak memenuhi asumsi distribusi normal. Berdasarkan kondisi tersebut, 
analisis hubungan antarvariabel dilakukan dengan uji korelasi nonparametrik Spearman 
Rank. Dari 432 responden, diperoleh koefisien korelasi sebesar ρ = 0,788 dengan nilai 
signifikansi p < 0,001. Hasil ini mengindikasikan adanya hubungan positif yang kuat dan 
signifikan antara pola asuh permissive indifferent dan quarter life crisis. Hal ini berarti 
semakin tinggi pola asuh permissive indifferent yang diterima mahasiswa, semakin besar 
semakin besar kemungkinan mereka mengalami quarter life crisis. Besarnya koefisien 
korelasi tersebut memperlihatkan bahwa pengalaman pengasuhan memiliki kaitan yang 
berarti dengan cara individu merespons tuntutan perkembangan pada fase dewasa 
awal. Dalam hal ini, pola asuh permissive indifferent dapat diposisikan sebagai 
pengalaman relasional yang berkontribusi terhadap kesiapan emosional, kemampuan 
pengambilan keputusan, dan tingkat resiliensi individu dalam menghadapi tekanan 
kehidupan. Oleh karena itu, risiko munculnya quarter life crisis tidak hanya berkaitan 
dengan tekanan situasional yang sedang dihadapi, tetapi juga berhubungan dengan 
kualitas pengalaman pengasuhan yang terbentuk pada tahap perkembangan 
sebelumnya. 

Temuan ini sejalan dengan Pinquart (2017) yang menunjukkan bahwa dimensi 
dan gaya pengasuhan berkaitan dengan masalah penyesuaian pada anak dan remaja; 
secara konseptual, dampaknya dapat berlanjut hingga dewasa awal. Dengan demikian, 
pengalaman pengasuhan dalam keluarga dapat dipahami sebagai salah satu faktor 
yang memengaruhi kesiapan psikologis individu dalam menghadapi transisi menuju 
kedewasaan. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,788 menunjukkan bahwa hubungan 
antara kedua variabel berada pada kategori kuat. Kekuatan hubungan ini 
mengindikasikan bahwa pengalaman pengasuhan yang ditandai oleh rendahnya 
keterlibatan emosional dan kontrol orang tua memiliki keterkaitan yang cukup besar 
dengan tingkat quarter life crisis. Meskipun temuan tersebut  tidak dimaksudkan untuk 
menjelaskan hubungan sebab akibat, besarnya koefisien korelasi menunjukkan bahwa 
pola asuh permissive indifferent merupakan faktor yang penting untuk dipertimbangkan 
dalam memahami kerentanan psikologis pada fase dewasa awal.  

Dalam konteks penelitian ini, pola asuh permissive indifferent dapat 
memengaruhi perkembangan psikologis individu sejak masa remaja hingga dewasa 
awal. Kurangnya keterlibatan emosional orang tua berpotensi menghambat 
pembentukan konsep diri yang positif serta mengurangi dukungan psikologis yang 
dibutuhkan individu ketika menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Minimnya 
pengawasan dan bimbingan dalam keluarga juga dapat membuat individu kurang 
terbiasa menjalani proses pengambilan keputusan secara terarah. Ketika memasuki 
masa dewasa awal dan dihadapkan pada berbagai tuntutan kehidupan, kondisi tersebut 
dapat memunculkan kebimbangan dalam menentukan arah hidup serta meningkatkan 
kerentanan terhadap quarter life crisis. Tingginya hubungan antara kedua variabel dalam 
penelitian ini juga menunjukkan bahwa pengalaman pengasuhan merupakan salah satu 
faktor penting yang memengaruhi kesiapan psikologis individu dalam menghadapi fase 
transisi menuju kedewasaan (Valentino & Hendrawan, 2025).  

Hubungan antara kedua variabel juga dapat dipahami melalui keterkaitan 
indikator masing-masing variabel. Pola asuh permissive indifferent ditandai oleh 
rendahnya keterlibatan emosional, minimnya komunikasi, kurangnya pengawasan, 
rendahnya perhatian terhadap kebutuhan anak, lemahnya kepedulian terhadap disiplin, 
serta kecenderungan orang tua membiarkan anak mengatur dirinya sendiri. Individu 
yang tumbuh dalam lingkungan keluarga dengan dukungan emosional yang terbatas 
cenderung memiliki sumber daya psikologis yang lebih rendah dalam menghadapi 
tekanan perkembangan, sehingga lebih rentan mengalami kebingungan identitas, 



Kalam Cendekia: Jurnal Ilmiah Kependidikan P-ISSN: 2338-9400 

Volume 14 Nomor 1 Tahun 2026 E-ISSN: 2808-2621 

 

536 

 

kecemasan masa depan, serta tekanan emosional (Andaresta & Indrawati, 2025). Selain 
itu, hasil penelitian ini selaras dengan temuan Kadata (2022) yang menjelaskan bahwa 
quarter life crisis berkaitan dengan rendahnya kesiapan perkembangan serta lemahnya 
dukungan lingkungan dalam menghadapi tuntutan transisi dewasa awal. Penelitian 
tersebut mengungkapkan bahwa faktor internal dan eksternal memberikan kontribusi 
pada variasi tingkat quarter life crisis. Pengalaman pola asuh permissive indifferent 
dapat dipahami sebagai bagian dari faktor lingkungan keluarga yang membentuk 
kesiapan psikologis individu, sehingga berkontribusi terhadap meningkatnya kerentanan 
terhadap quarter life crisis  (Salsabila & Marsha, 2025).  

Penelitian lintas budaya menunjukkan bahwa praktik pengasuhan berkaitan 
secara konsisten dengan penyesuaian remaja di berbagai kelompok budaya (Lansford 
et al., 2018). Selain itu, Segrin & Flora (2019)menegaskan bahwa strategi pengasuhan 
berperan dalam pengembangan kecerdasan sosial dan emosional anak. Oleh karena 
itu, kualitas pengasuhan yang rendah dapat berkontribusi terhadap lemahnya kesiapan 
psikologis individu dalam menghadapi tuntutan perkembangan pada masa dewasa awal. 
Terbatasnya interaksi serta komunikasi antara orang tua dan anak dapat turut 
memengaruhi kapasitas individu dalam proses pengambilan keputusan. Temuan ini 
didukung oleh  Zakira (2024) yang menjelaskan bahwa komunikasi orang tua kepada 
anak memiliki peran penting dalam proses pengambilan keputusan, sehingga 
keterbatasan komunikasi dapat menimbulkan kebimbangan pada fase dewasa awal. 
Anak yang jarang berdiskusi dengan orang tua mengenai berbagai permasalahan 
kehidupan cenderung memiliki pengalaman yang terbatas dalam mengevaluasi pilihan 
serta mempertimbangkan konsekuensi dari keputusan yang diambil. Ketika memasuki 
masa dewasa awal dan dihadapkan pada berbagai pilihan penting, kondisi ini dapat 
memunculkan kebimbangan dalam mengambil keputusan, perasaan tidak memiliki arah 
hidup yang jelas, serta kecemasan terhadap masa depan. 

Sikap orang tua yang abai terhadap kebutuhan anak juga dapat menyebabkan 
individu merasa kurang memperoleh dukungan sosial dari lingkungan terdekatnya. 
Ketika menghadapi berbagai tekanan kehidupan pada masa dewasa awal, kurangnya 
pengalaman memperoleh dukungan tersebut dapat memunculkan perasaan putus asa 
dan ketidakmampuan dalam menghadapi tantangan. Tidak adanya penerapan disiplin 
dalam keluarga juga dapat memengaruhi kesiapan individu dalam menghadapi tuntutan 
tanggung jawab pada masa dewasa. Anak yang tumbuh dalam lingkungan keluarga 
tanpa aturan yang jelas cenderung kurang terbiasa mengelola tanggung jawab secara 
konsisten. Hal ini selaras dengan Anwar (2025) yang menyatakan bahwa lingkungan 
keluarga berperan dalam membentuk kedisiplinan dan kesiapan individu dalam 
menghadapi tuntutan perkembangan. Pada akhirnya, situasi tersebut dapat menjadi 
sumber tekanan emosional yang cukup signifikan ketika mahasiswa dihadapkan pada 
berbagai keharusan, baik dalam aspek akademik, sosial, maupun karier. 

Penelitian ini turut menunjukkan bahwa quarter life crisis tidak dapat dipahami 
hanya sebagai respons terhadap faktor-faktor eksternal, tetapi juga mencerminkan 
dinamika perkembangan yang dibentuk oleh pengalaman keluarga sejak awal 
kehidupan. Secara teoretis, kondisi tersebut dapat dijelaskan melalui konsep pola asuh 
permissive indifferent yang dikemukakan oleh Maccoby (1983)yaitu pola asuh yang 
ditandai oleh rendahnya responsiveness dan demandingness. Rendahnya 
responsiveness berkaitan dengan minimnya dukungan emosional yang diberikan 
kepada anak, sedangkan rendahnya demandingness menunjukkan kurangnya kontrol 
atau tuntutan terhadap perilaku anak. Kombinasi kedua dimensi tersebut dapat 
memengaruhi perkembangan konsep diri, regulasi emosi, serta kesiapan individu dalam 
menghadapi tuntutan kehidupan. Perspektif perkembangan psikososial Erikson juga 
membantu menjelaskan temuan penelitian ini.  
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Menurut Schachter & Galliher (2018), ketidakjelasan identitas yang tidak 
terselesaikan pada masa remaja dapat berlanjut hingga dewasa awal. Ketika individu 
tidak memperoleh dukungan dan bimbingan yang memadai dalam proses pembentukan 
identitas, maka kondisi tersebut dapat muncul dalam bentuk kebimbangan arah hidup, 
kecemasan terhadap masa depan, serta tekanan emosional yang merupakan 
karakteristik utama quarter life crisis. Oleh sebab itu, hasil temuan ini menegaskan 
bahwa pengalaman pola asuh permissive indifferent menjadi salah satu faktor yang 
berkaitan dengan kerentanan mahasiswa dalam mengalami quarter life crisis. Walaupun 
demikian, hasil hubungan yang diperoleh bersifat korelasional dan tidak dapat secara 
langsung diartikan sebagai hubungan kausal. Temuan penelitian ini membawa implikasi 
penting bagi pengembangan layanan bimbingan dan konseling di perguruan tinggi. Oleh 
karena itu, latar belakang pengalaman pengasuhan perlu dipertimbangkan sebagai 
salah satu bagian dari asesmen psikologis yang lebih menyeluruh agar mahasiswa 
dapat memperoleh bantuan yang sesuai. 

Temuan ini memberikan kontribusi dalam memperluas pembahasan mengenai 
quarter life crisis pada mahasiswa di Indonesia dengan menguji secara empiris pola 
asuh permissive indifferent sebagai salah satu faktor yang berkaitan. Selama ini, studi 
tentang quarter life crisis lebih banyak menitikberatkan pada faktor-faktor eksternal, 
seperti tekanan sosial, paparan media sosial, dan ketidakpastian karier. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa pengalaman pengasuhan dalam keluarga juga berperan dalam 
menjelaskan kerentanan psikologis pada awal masa dewasa. Oleh karena itu, quarter 
life crisis tidak mesti dipahami sebagai respons terhadap tekanan situasional, tetapi bisa 
sebagai hal yang berkaitan dengan pengalaman relasional yang terbentuk pada tahap 
perkembangan sebelumnya. Selain memperkaya kajian teoretis, temuan ini juga 
memberikan dasar empiris bagi pengembangan layanan pendampingan psikologis yang 
lebih sesuai dengan konteks mahasiswa di perguruan tinggi. 

Terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan pada penelitian ini. 
Pertama, penggunaan desain korelasional membuat hubungan antara pola asuh 
permissive indifferent dan quarter life crisis tidak dapat ditafsirkan sebagai hubungan 
sebab-akibat secara langsung. Kedua, penggunaan kuesioner self-report dalam 
pengumpulan data menyebabkan hasil penelitian bergantung pada kejujuran serta 
penilaian subjektif responden. Penggunaan instrumen kuesioner juga memungkinkan 
munculnya bias persepsi, karena jawaban yang diberikan mencerminkan pengalaman 
subjektif masing-masing responden. Hal ini penting diperhatikan mengingat persepsi 
terhadap pola asuh dapat dipengaruhi oleh kondisi emosional responden pada saat 
pengisian instrumen. Oleh sebab itu, penelitian berikutnya disarankan 
mempertimbangkan pendekatan mixed methods atau wawancara mendalam agar 
diperoleh pemahaman yang lebih utuh dan komprehensif. 

Ketiga, penelitian ini terbatas pada mahasiswa FKIP ULM, sehingga penerapan 
hasil penelitian pada populasi yang lebih luas harus dilakukan secara cermat. 
Berdasarkan hal tersebut, penelitian mendatang perlu melibatkan sampel yang lebih 
heterogen serta mempertimbangkan variabel lain seperti dukungan sosial, resiliensi, dan 
kesiapan karier agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-
faktor yang berkaitan dengan quarter life crisis. Secara keseluruhan, hasil temuan ini 
menegaskan tentang pengalaman pengasuhan yang minim keterlibatan emosional dan 
kontrol memiliki kaitan yang nyata dengan kerentanan mahasiswa terhadap quarter life 
crisis. Hasil penelitian ini menggungkapkan tentang dinamika keluarga tetap memiliki 
relevansi yang kuat dalam menjelaskan masalah psikologis pada dewasa awal, 
meskipun individu telah memasuki fase kehidupan yang lebih mandiri. Sehingga, 
pemahaman mengenai quarter life crisis perlu ditempatkan dalam kerangka yang lebih 
luas, yaitu sebagai hasil interaksi antara tuntutan perkembangan, konteks sosial, dan 
pengalaman pengasuhan dalam keluarga. 
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SIMPULAN 
Temuan penelitian ini mengarah pada kesimpulan bahwa pola asuh permissive 

indifferent memiliki hubungan positif dan signifikan dengan quarter life crisis pada 
mahasiswa generasi Z di FKIP ULM angkatan 2022–2024. Berdasarkan hasil uji korelasi 
Spearman Rank, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,788 dengan signifikansi p 
< 0,001, yang menunjukkan bahwa kekuatan hubungan antarvariabel tergolong kuat. 
Hasil tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan kecenderungan pola asuh 
permissive indifferent yang dialami mahasiswa sejalan dengan meningkatnya tingkat 
quarter life crisis yang mereka rasakan. Oleh karena itu, pola pengasuhan yang ditandai 
oleh minimnya kedekatan emosional dan pengawasan orang tua dapat dipandang 
sebagai faktor yang berkaitan dengan munculnya kerentanan psikologis pada fase 
dewasa awal. Atas dasar itu, upaya preventif dan intervensi terhadap quarter life crisis 
perlu mempertimbangkan optimalisasi fungsi keluarga serta penguatan layanan 
pendampingan di perguruan tinggi. 
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